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Article Info Abstract
Received: 20 August 2025 Blood type testing is a scientific method used to determine the
Revised: 25 August 2025 likelihood of a biological relationship between two individuals
Accepted: 28 August 2025 based on the ABO and Rhesus systems. In inheritance matters,
Published: 31 August 2025 this test serves as a supporting tool to either affirm or weaken
claims of lineage between a child and a father. Although not
Keywords: absolute, it can provide an important initial indication in the
Class, Blood, Inheritance, Law, Islam process of determining rightful heirs. This study discusses the
position and accuracy of blood type testing as one of the
Kata kunci: evidentiary tools in establishing a child's inheritance rights from
Golongan, Darah, Waris, Hukum, Islam the perspective of Islamic law. Problems arise when there is

doubt regarding lineage, which affects the clarity of inheritance
rights. In such cases, blood type testing as a form of modern
garinah (circumstantial evidence) can assist in making a fairer
legal decision. The purpose of this research is to determine the
accuracy level of blood type testing in the medical field as proof
of lineage and to examine the legal status of blood type testing as
one of the evidentiary tools in determining heirs from an Islamic
legal perspective. The method used is descriptive qualitative
research with a normative approach through literature review.
The findings show that blood type testing functions as supporting
evidence rather than a primary method in proving biological
relationships between a child and parent. From the perspective
of Islamic law, this test only holds the value of a garinah or a
strong presumption, and cannot be used as the sole basis to affirm
or deny lineage. The implication of this research is that such a
test is only valid when supported by other evidence that aligns
with the principles of Sharia.

Abstrak

Tes golongan darah merupakan metode ilmiah untuk mengetahui
kemungkinan hubungan biologis antara dua individu berdasarkan
sistem ABO dan Rhesus. Dalam perkara kewarisan, tes ini
berfungsi sebagai alat bantu untuk mendukung atau melemahkan
klaim hubungan nasab antara anak dan ayah. Meskipun tidak
bersifat mutlak, tes ini dapat memberikan indikasi awal yang
penting dalam proses penetapan ahli waris. Penelitian ini
membahas kedudukan dan akurasi tes golongan darah sebagai
salah satu bukti dalam menentukan ahli waris anak perspektif
hukum Islam. Permasalahan muncul ketika terdapat keraguan
terhadap hubungan nasab yang berdampak pada ketidakjelasan
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hak waris. Dalam hal ini, tes golongan darah sebagai bentuk
qarinah modern dapat membantu pengambilan keputusan yang
lebih adil. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
akurasi tes golongan darah dalam dunia medis sebagai
pembuktian keturunan dan untuk mengetahui hukum tes
golongan darah sebagai salah satu bukti dalam menentukan ahli
waris anak perspektif hukum Islam. Metode yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
normatif melalui studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tes golongan darah memiliki fungsi bukti pendukung
bukan metode utama dalam pembuktian hubungan biologis antara
anak dan orang tua. Dalam perspektif hukum Islam, tes ini hanya
bernilai sebagai garinah atau dugaan dan tidak dapat dijadikan
dasar tunggal untuk menetapkan atau menafikan nasab. Implikasi
dari penelitian ini adalah, tes ini hanya sah digunakan jika
didukung bukti lain yang sesuai prinsip syari.
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PENDAHULUAN

Warisan adalah segala sesuatu berupa harta peninggalan yang ditinggalkan
pewaris kepada ahli waris. Ahli waris adalah orang-orang yang berhak untuk mendapat
warisan dan dapat dipastikan hidup secara hakiki dengan dilihat mata, berita yang tersebar
di kalangan manusia dan persaksian dua orang adil.> Adapun ahli waris yang dihukumi
hidup contohnya jika suatu janin dalam kandungan yang akan mewarisi dari orang yang
mewariskan harta kepadanya dapat diketahui wujudnya dengan pasti ketika yang
mewariskan kepadanya meninggal dan meskipun ruh belum ditiupkan kepadanya dengan
syarat ketika keluar dari kandungan dalam keadaan hidup.?

Harta warisan adalah harta milik bersama secara khusus di antara para ahli waris.®
Tidak dipungkiri banyak masalah yang terjadi disebabkan dari pembagian warisan baik
antara hak dan kewajiban secara tidak seimbang serta tidak sesuai dengan keinginan dari
para ahli waris. Situasi ini dapat terjadi apabila ahli waris merasa pembagian warisan
tidak dilakukan secara adil atau merata, atau tidak adanya kesepakatan mengenai hukum
yang akan dijadikan landasan atau pedoman pembagian warisan.*

L Abii Ja‘far, Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay AI-Qur’an (Makkah al-
Mukarramah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turas), t.th., h.469.

2 Muhammad ibn Salih ibn al-‘Usaimin, Tashil al-Faraid (Cet. 1; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su ‘Gdiyyah:
Dar Taibah, 1404 H/1983 M), h. 13.

3 Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad Al Burnii, Abi al-Hari$ al-Gazzi, Mawsii ‘at al-Qawa ‘id al-
Fighiyyah (Cet.I; Lebanon: Mu’assasah al-Risalah, Bairtt 1424 H/2003 M). h. 119.

4 Ni Made Sinthya Kusuma Arisanthi, 1 Nyoman Putu Budiartha, dan | Nyoman Gede Sugiartha,
“Pertimbangan Hakim dalam Penilaian Alat Bukti Surat pada Perkara Penetapan Ahli Waris,” Jurnal Preferensi Hukum
2, no. 1 (19 Maret 2021): h. 99-103, https://doi.org/10.22225/jph.2.1.3053.99-103.
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Salah satu golongan ahli waris adalah ashab al-furid yaitu ahli waris yang
ditetapkan dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Golongan ini merupakan orang-orang
yang memiliki ikatan darah secara khusus seperti ibu, bapak, saudara kandung, dan anak.
Sebagaimana firman Allah Swt. yang disebutkan dalam Q. S al- Nisﬁ’/4 1.
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Terjemahnya:

Allah Swt. mensyariatkan kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-
anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari
dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia
(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal)
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan
setelah dibayar) utang. (tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah Swt. Sungguh Allah Swt. maha mengetahui, maha
bijaksana.®

Ayat tersebut menggambarkan tentang pembagian warisan yang Allah Swt.
tetapkan termasuk di dalamnya warisan anak, baik anak laki-laki maupun anak
perempuan. Ayat ini pada hakikatnya berkaitan dengan warisan anak-anak kandung,
sedangkan cucu masuk dalam bahasan ini secara majasi.® Islam telah menetapkan
penentuan ahli waris yang adil dan sesuai, hal ini menggambarkan bahwa hal tersebut
sangat penting untuk memastikan harta warisan dapat dibagikan secara adil sesuai
syariah.

Permasalahan yang sering muncul dalam penentuan ahli waris adalah ketika
terdapat keraguan mengenai hubungan nasab antara anak dan orangtuanya atau hubungan
nasab yang tidak jelas. Keadaan ini sangat berpengaruh pada penentuan pembagian
warisan dan beberapa faktor lain mengenai nasab yang harus jelas, seperti ayah kandung

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah (Bandung: Cordoba, 2021),
h. 78.

5Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6 (Cet.
I: Bairat: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 2006 M/1427 H), h. 99.
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sebagai wali nikah. ” Menurut Imam al-Syafi’1, wali yang paling utama adalah ayah
kandung® maka dibutuhkan pembuktian secara akurat agar para ahli waris dapat
menerima bagiannya masing-masing secara adil sesuai dengan hukum yang ada.’Seiring
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terdapat tiga metode
yang kini dikenal luas dan dipercaya oleh berbagai kalangan dalam menelusuri asal-usul
anak, yaitu pemeriksaan DNA, analisis sidik jari, dan tes golongan darah.°

Dalam perkembangan kemajuan teknologi pada bidang kedokteran telah
memungkinkan penggunaan tes golongan darah sebagai salah satu metode untuk
membantu dalam pembuktian hubungan nasab antara anak dan orangtuanya.'!
Penggunaan tes golongan darah sebagai alat bukti masih menjadi pembahasan yang
menarik, mengingat dalam hukum Islam belum dikenal metode pembuktian seperti ini.
Meskipun demikian pada perkembangan zaman ini menuntut adanya adaptasi dalam
sistem peradilan, termasuk dalam hal pembuktian hubungan nasab yang dapat
mempengaruhi penentuan ahli waris.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki rumusan masalah
sebagai berikut: Pertama; bagaimana mengetahui akurasi tes golongan darah dalam dunia
medis sebagai pembuktian keturunan? Kedua; bagaimana mengetahui hukum tes
golongan darah sebagai salah satu bukti dalam menentukan ahli waris anak perspektif
hukum Islam?

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
normatif, yang melihat ajaran agama Islam dalam Al-Qur'an dan hadis.}> Metode
pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, dengan sumber data primer
berupa Al-Qur'an, dan hadis,*® serta data sekunder dari buku, skripsi, dan jurnal terkait.!*
Pengolahan data dilakukan secara kualitatif melalui tahap identifikasi, seleksi, klasifikasi,
dan sistematika data.’® Analisis data menggunakan metode deduktif untuk menarik
kesimpulan khusus berdasarkan pernyataan umum.®

Sebelum memulai penelitian ini, penting untuk mempelajari beberapa penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan topik yang akan dibahas. Penelitian-penelitian
tersebut membantu untuk memahami masalah dengan lebih baik dan mengetahui hasil-
hasil yang sudah ditemukan oleh para peneliti sebelumnya diantaranya:

7 Abdullah Khanif, “Keabsahan Wali Nikah Saat Rafa’ Analisis Hasil DNA di KUA Kecamatan Bangsal
Mojokerto”, Jurnal Hukum Keluarga Islam EI-Qist 6, no. (01 Juni 2023): h. 2.

8 ‘Awad bin Raja’ bin Farij al-‘Aufi, Al-Wilayah fi al-Nikah (Cet. |; Madinah Munawwarah: Universitas
Islam Madinah 1423 H/2002 M), h. 76.

9 Indriani, “Kedudukan Tes DNA sebagai Salah Satu Bukti Kewarisan Anak dalam Perspektif Hukum
Islam,”” Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA, 2019), h. 3.

10 Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021): h. 99.

11 Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021): h. 100.

2 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Cet. I; Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 2004),
h. 112.

13 A Suharsimi, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), h. 50.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), h.
225.

15 Sandi Sabar Rahman, Metode Pengolahan Data (Yogyakarta: Bina Aksara, 2023), h. 52.

16 Burhanuddin Salam, Logika Formal Filsafat Berpikir (Cet. I; Jakarta: Melton Putra, 1988), h. 75.
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Pertama, skripsi dengan judul Kedudukan Tes Deoxyribo Nucleic Acid (DNA)
Sebagai Salah Satu Bukti Kewarisan Anak dalam Perspektif Hukum Islam'’ karya
Indriani. Peneliti menyimpulkan bahwa dunia medis utamanya bagian forensik dalam
membuktikan nasab, hasil tes DNA memiliki keabsahan yang cukup tinggi dan sudah
tidak diragukan lagi keabsahannya sebagai salah satu alat bukti hakim agama karena telah
mencapai derajat mutawatir. Selain itu tes DNA juga memiliki tingkat kebenaran 99,9%
valid.

Kedua, skripsi dengan judul Tes DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) Sebagai
Pembuktian Ayah Biologis Dari Anak Hasil Zina Perspektif Hukum Islam*® karya Irma
Pertiwi. Peneliti menyimpulkan bahwa ada empat cara dalam menetapkan nasab anak
kepada orangtuanya, khususnya kepada ayah kandungnya, yaitu melalui pernikahan yang
sah, melalui pengakuan atau gugatan atas nasab anak, melalui pembuktian, dan melalui
cara kifayah, yaitu penelusuran nasab oleh seorang ahli pada zamannya atau cara undian
qur’ah.

Ketiga, artikel dengan judul Pemeriksaan Golongan Darah Sebagai Upaya
Meningkatkan Pemahaman Masyarakat Tentang Kebermanfaatan Darah karya Asni
hasanuddin, Zulkarnain Hamson, Jurnal Syarif, Andi Auliyah Warsidah, Ardiansyah
Hasin, Nurhaedah. kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya individu mengetahui
golongan darah, juga mengetahui fungsi dan manfaat darah dalam tubuh manusia, dengan
adanya pengetahuan dan pemahaman individu pada materi dan isu kesehatan tubuh
melalui darah akan mempertahankan konsistensi dan mengantisipasi munculnya berbagai
permasalahan kesehatan yang baru, penelitian ini membahas tentang manfaat mengetahui
golongan darah dalam lingkup kesehatan.®

Keempat, artikel dengan judul Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal
Usul Anak menunjukkan bahwa penetapan asal usul anak penting untuk kepastian hukum
nasab dan pertanggungjawaban agama. Penelusuran ini berdampak pada munculnya hak-
hak keperdataan seperti pendidikan, perwalian, perlindungan, dan kewarisan. Metode
yang digunakan mencakup cara tradisional seperti gafa, al-giyafah, firasy, dan istilhagq,
serta cara modern melalui tes sidik jari, golongan darah, dan DNA (metode DSG).
Penelitian ini menegaskan bahwa metode modern dapat memperkuat pembuktian nasab
dalam hukum keluarga Islam.?

Kelima, skripsi dengan judul Qarinah Sebagai Salah Satu Alat Bukti (Perspektif
Fukaha Mazhab)?! karya Risma Anastasiya. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah
ada perbedaan pendapat para ulama mengenai bukti garinah adapun kelompok yang
menolak garinah yaitu Mazhab Hanafi, Mazhab Syafii, Mazhab Hanbali alasan
penolakannya karena garinah dianggap mengandung unsur syubhat (keragu-raguan),

7 Indriani, “Kedudukan Tes DNA Sebagai Salah Satu Bukti Kewarisan Anak dalam Perspektif Hukum
Islam,”” Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA, 2019).

18 Irma Pertiwi, “Tes DNA sebagai Pembuktian Ayah Biologis dari Anak Hasil Zina Perspektif Hukum
Islam,” Skripsi (Palu: Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri
IAN Palu, 2017).

19 Asni Hasanuddin dkk., “Pemeriksaan Golongan Darah sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman
Masyarakat tentang Kebermanfaatan Darah”, Jurnal Pengabdian pada Masyarakat 4, no. 2 (2022).

20 Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021).

21 Risma Anastasiya “Qarinah Sebagai Salah Satu Alat Bukti (Perspektif Fukaha Mazhab)” Skripsi
(Yogyakarta: Prodi Hukum Islam Fakultas lImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2017).
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mereka lebih mengutamakan alat bukti yang lebih kuat seperti kesaksian dan pengakuan.
adapun mazhab yang menerima bukti garinah yaitu Mazhab Maliki, alasan
penerimaannya karena berdasarkan dalil-dalil yang ada dalam al-qur’an dan sunah,
adapun contoh dalam al-Qur’an: kisah Nabi Yusuf as. (pembuktian melalui robeknya
baju).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa fokus
penelitian ini memiliki perbedaan yang cukup jelas. Penelitian Indriani dan Irma Pertiwi
menitikberatkan pada penggunaan tes DNA dalam pembuktian nasab, baik secara umum
maupun dalam kasus anak hasil zina, sementara penelitian ini menggunakan tes golongan
darah sebagai alat bantu pembuktian dalam konteks penetapan ahli waris oleh hakim
agama. Penelitian Asni Hasanuddin dkk. membahas manfaat mengetahui golongan darah
dalam bidang kesehatan, bukan dalam perspektif hukum Islam. Artikel Sambudi bersifat
umum membahas berbagai metode penelusuran asal usul anak, sedangkan penelitian ini
fokus pada tes golongan darah dalam penentuan ahli waris anak menurut hukum Islam,
adapun penelitian Risma Anastasiya membahas garinah secara konseptual menurut
mazhab-mazhab fikih, tanpa mengkaji bentuk garinah modern seperti golongan darah.
Dengan memperhatikan perbedaan yang cukup signifikan antara penelitian-penelitian
terdahulu dan fokus kajian ini, penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri, yaitu mengkaji
penggunaan tes golongan darah sebagai salah satu bentuk garinah kontemporer dalam
membantu hakim agama menetapkan ahli waris anak menurut perspektif hukum Islam.

PEMBAHASAN
A. Tinjauan Umum Tentang Hukum Kewarisan dalam Islam
1. Pengertian llmu Waris

Secara bahasa, ilmu ialah kemampuan untuk memahami maksud para fukaha dan
istilah-istilah mereka,?? sedangkan waris ialah berpindahnya harta dari orang yang
meninggal dunia kepada ahli waris yang berhak menerima. Dalam konteks hukum Islam,
ilmu waris adalah pengetahuan yang membahas tentang aturan-aturan pembagian harta
peninggalan sesuai ketentuan syariat.?

Ilmu waris adalah sebutan bagi cabang fikih yang berkaitan dengan warisan, dan
merupakan ilmu yang mengantarkan pada pengetahuan mengenai kadar hak yang wajib
diberikan kepada setiap orang yang berhak dalam harta peninggalan (warisan).?* Hukum
kewarisan dalam Islam adalah aspek yang terkait dengan pembagian waris berdasarkan
dari buku fikih klasik sebagai hasil ijtihad ulama fikih tentunya berdasar pada Al-Qur’an
dan hadis. Hukum kewarisan Islam yang dimaksud adalah hukum yang mengatur
mekanisme perpindahan hak kepemilikan harta peninggalan secara adil dan teratur
menurut ketentuan syariat Islam.?

Dalam ajaran Islam, sebelum harta peninggalan seseorang yang telah meninggal
(pewaris) dibagikan kepada para ahli waris, terdapat sejumlah kewajiban yang harus

22 < Abdullah ibn Muhammad ibn Sa‘d Alu Khunayn, Tawsif al-Aqdiyah fi al-Syari ‘ah al-Islamiyyah (Cet. I,
t.t.p, 1423 H/2003 M), h. 580.

2 Nizam al-din al-Barnihabuii al-Balkhi, Al-Fatawa al- ‘Alamgiriyyah (Cet. 1T, Mesir: Dar al-Fikr 1310 H).
h. 447.

24 Muhammad ibn Qasim al-Ansari Abii ‘Abdillah al-Rassa‘ al-Tiinist al-Maliki, Al-Hidayah al-Kafiyah al-
Safiyah li-Bayan Haqa’iq al-Imam Ibn ‘Arafah al-Wafiyah (Cet. I; al-Maktabah al-‘Timiyyah 1350 H), h. 532.

25 Supardin, Fikih Mawaris & Hukum Kewarisan (Gowa: Pusaka Almaida,2020), h. 4.
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diselesaikan terlebih dahulu oleh ahli waris. Kewajiban tersebut mencakup biaya
pengurusan jenazah, pelunasan utang almarhum, pelaksanaan wasiat, dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan tanggungan pewaris.?

IImu waris atau biasa disebut ilmu faraid adalah jamak dari faridah?’, yang artinya
ketetapan. Pengertian ini diambil dari Q.S. Al-Nisa’/4: 11.

BSs e OWTAT Ol i 53 L3 B S0 8 2381 09535 ¥ 2S5L05 23301

Terjemahnya:

Tentang orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara

mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah Swit.

Sungguh Allah Swt. maha mengetahui, maha bijaksana.?®

Dari segi bahasa, faraid memiliki arti beberapa bagian tertentu, dalam makna
agama apa yang diwajibkan Allah Swt. kepada hamba-Nya. Dengan demikian, ilmu
faraid adalah ilmu yang membahas pembagian harta warisan berdasarkan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh syariat, merujuk pada Al-Qur’an dan hadis.?

Fard dalam istilah syarak adalah bagian yang telah ditentukan untuk ahli waris

seperti &w.’ (1/2), & (1/4), dan sebagainya.>® Dengan pengertian ini pula dapat istilah

mawaris. Adapun istilah ilmu mawaris atau ilmu faraid menurut fukaha adalah:
e B s A (g Y i g ia e DM e
Artinya:
Suatu ilmu yang dengannya dapat kita ketahui siapa yang dapat menerima dan
yang tidak dapat menerima warisan, dan kadar/bagian yang diterima oleh tiap-tiap
ahli waris dan metode pembagiannya.
2. Dasar dan Sumber Hukum Kewarisan
Hukum kewarisan Islam didasarkan pada sumber-sumber hukum yang menjadi
landasan atau dalil penguat dalam pelaksanaannya. Sumber-sumber tersebut meliputi
berbagai pedoman utama dalam Islam, di antaranya adalah sebagai berikut:
Dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an, sunah, dan dalil-dalil yang bersumber
dari ijmak dan ijtihad para ulama.
a. Dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an yaitu:
Q.S. Al-Naml/ 27: 16.

Terjemahnya:

26 Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah (Cet. IV;
Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1999 M/1419 H), h. 21.

27 Nizam al-din al-BarnihabiirT al-Balkhi, Al-Fatawa al- ‘Alamgiriyyah, h. 447,

28 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah. h. 78.

2 Muhammad Rawwas al-Qal‘aji, Mu jam Lugah al-Fugaha’ (Cet. II; Dar al-Nafa’is 1408 H/1988 M.), h.
345.

30 Muhammad ibn Salih ibn al-‘Usaimin, Tashil al-Fardid. h. 23-24.

31 Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah. h. 10.
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Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: Hai Manusia kami telah beri
peringatan tentang ucapan burung, dan kami beri segala sesuatu. Sesungguhnya
(semua) itu benar-benar satu karunia yang nyata.?

Allah Swt. mengabarkan tentang keistimewaan yang diberikan kepada Nabi
Sulaiman as. berupa warisan kenabian dan kerajaan dari ayahnya, yaitu Nabi Dawud as.
tanpa diberikan kepada anak-anak Nabi Dawud yang lain, sebagai bentuk keutamaan dan
karunia dari Allah Swt.®

Q.S. AI-Ahzéb/33' 27

}/ %

o o L T 0 s s ks 1l 1G5
Terjemahnya:

Dan dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda

mereka, dan (begitu) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Swt. Maha

Kuasa terhadap segala sesuatu.3*

Firman Allah: (Dan Dia mewariskan kepada kalian tanah-tanah, rumah-rumah,
dan harta benda mereka) maksudnya: Allah menjadikan semua itu untuk kalian dari hasil
kalian memerangi mereka. Dan juga (serta tanah yang belum pernah kalian injak). Ada
yang mengatakan: yaitu Khaibar. Ada juga yang mengatakan: yaitu Mekkah. Ada juga
yang mengatakan: yaitu Persia dan Romawi. Ibnu Jarir berkata: bisa jadi maksud dari
semua itu memang mencakup semuanya.*®

Demikian dalam Al-Qur’an ditemukan pengertian kewarisan yaitu sebagai
perpindahan atau saling memberi dan menerima. Istilah yang dikenal dikalangan para
ulama ialah berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang telah meninggal kepada ahli
warisnya yang masih hidup, baik berupa harta uang, tanah, atau apa saja yang berupa hak
milik legal secara syariah.

b. Dalil-dalil dari hadis
Adapun dalil-dalil dari hadis sebagai berikut:

o w_

w)u;_;u&o;v;ﬁo;wuup\jjdiojmguh;w

RSN

U_Q
cZ\_éLb S SNV A At CL;J_AJM ,ﬂ\ ng_s o uJ 58 o s
Jety b JLES (355 t’ﬁ-“ ifs (,\_; Iz 4 L;_.p & ety L;;\_?:J\;
Siaill i3 W\&ﬂyﬁdujs e « L;ﬁuﬁjjs CJu.uds‘m
e EHE 218 Yy - J LSS ¢ J 56 Jb_..JLs S c<<‘>!>> JG QJL_A u_,L,
e it sl S 515 8 ) S 3T 5 S 0B LBy 100 i s

a N

32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah, h. 378.

33 ¢ Abdullah ibn Jiran al-Khudayr, Ma Qalahu al- Saqalan fi Aulia’ a\l-Rahman, Syahadat al-Qur’an wa Ahl
al-Bait fi ‘Adalat al-Sahabah (Cet. IV; Kuwait: Mabarrah al-Ashab, 1432 H/2011 M), h. 130.

34 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah, h. 421.

3 Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqt, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim (Cet. II; Riyad - Arab
Saudi: Dar Taybah, 1420 H/1999 M), h. 399.
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Artinya: ’

Dari Abu Ishaq Sa‘d ibn Abi Waqqas Malik ibn Uhayb ibn ‘Abd Manaf ibn
Zuhrah ibn Kilab ibn Murrah ibn Ka'b ibn Lu’ay al-Quraysi al-zuhri, salah
seorang di antara sepuluh orang yang dijamin masuk surga. la berkata: Rasulullah
pernah datang menjengukku pada tahun haji wadak, karena aku sakit Kkeras,
kemudian aku berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya sakitku ini sangat keras
sebagaimana engkau saksikan. Sedang aku mempunyai harta yang cukup banyak,
sementara tidak ada seorangpun yang menjadi ahli warisku kecuali seorang anak
perempuanku. Apakah boleh aku sedekahkan dua per tiga hartaku?" Beliau
menjawab, "Tidak", kemudian kutanyakan, "Bagaimana kalau setengahnya?"

Beliau menjawab "Tidak." Lalu kutanyakan, "Bagaimana jika sepertiganya ya

Rasulullah? Selanjutnya beliau bersabda, "Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak

atau besar. Sesungguhnya jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan

kaya, lebih baik. daripada engkau tinggalkan mereka dalam keadaan kesusahan

(miskin) seraya meminta-minta kepada orang. Sesungguhnya engkau tidak sekali

kali menafkahkan hartamu dengan mengharapkan keridahan Allah Swit.

melainkan engkau akan diberikan pahala atasnya bahkan pada apa yang engkau
suapkan ke mulut istrimu."Lebih lanjut ia berkata, kemudian kukatakan, "Ya

Rasulullah, apakah aku akan ditinggalkan (di Mekah) setelah kepergian sahabat-

sahabatku darinya?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya tidaklah engkau

ditinggalkan, lalu kamu mengerjakan suatu amalan yang engkau niatkan karena
mencari ridha Allah Swt., melainkan dengannya engkau akan bertambah derajat
dan ketinggian. Barangkali engkau akan dipanjangkan umur, sehingga orang-
orang dapat mengambil manfaat darimu, disamping ada juga orang lain yang
merasa dirugikan olehmu. Ya Allah biarkanlah hijrah sahabat-sahabatku terus
berlangsung, dan janganlah Enkau kembalikan mereka ke tempat semula. Tetapi
yang kasihan Sa'ad bin Khaulah." Rasulullah sangat menyayangkan ia meninggal

di Mekah.

Hadis dari Sa‘d ibn Abi Waqqas. Kata ‘alah berarti orang fakir, sedangkan
vatakaffafiin berarti meminta-minta dengan telapak tangan. Kalimat al-tadhara berarti
agar engkau meninggalkan (harta) bagi ahli warismu. Kalimat hatta ma taj‘alu
menjadikan kata kerja tidak terpengaruh oleh huruf hatta, sedangkan fi imra atik berarti
di mulut isterimu (nafkah untuknya). Kalimat hatta yantafi ‘a bika agwam berarti Allah
memberi kemenangan dari daerah kafir sehingga kaum muslim mendapat ghanimah, dan

@kfgi@\&j@&@wﬁ@)cwu\djwuu A_sd\

3 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari al-Ju‘fi, Sakih al-Bukhari (Cet. V; Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1414
H/1993 M), h. 435.
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wa yudarra bika akharin berarti Allah menghancurkan musyrik dengan tangan Nabi saw.
dan para sahabat.%’

Terdapat pula hadis lain yang menjelaskan tentang prinsip pokok pembagian
warisan sebagai berikut:

P55 5 LY 58 & gl Janrd LA
Artinya:

Berikanlah bagian-bagian warisan (al-fara’id) kepada para pemiliknya (yang

berhak), kemudian apa yang tersisa (dari harta warisan itu) maka diberikan kepada

kerabat laki-laki terdekat.

Berikanlah bagian-bagian warisan yang sudah Allah tentukan kepada para ahli
waris yang disebutkan, dan sisa dari warisan itu menjadi milik laki-laki yang paling dekat
kekerabatannya dengan mayit. Jika dalam suatu kasus terdapat ahli waris yang menerima
fard (bagian tertentu) dan asabah (sisa), maka yang lebih dahulu diberikan adalah ahli
waris dengan fard dan setelah itu sisa warisan diberikan kepada ‘asabah. Hukum ini
disepakati oleh para ulama.® Terdapat riwayat lain yang menjelaskan tentang penghalang

warisan yakni:
Heledd 580 &g Vs &0 el &5 Y
Artinya:

Seorang Muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi

seorang Muslim.

Para ulama sepakat bahwa seorang muslim tidak dapat mewarisi dari seorang
kafir, begitu juga sebaliknya, berdasarkan hadis Nabi saw. aturan ini berlaku untuk semua
bentuk warisan, baik karena nasab, pernikahan, maupun wala’. Contohnya, bila seorang
kafir meninggal dan meninggalkan anak Muslim serta paman atau mantan tuan yang juga
kafir, maka yang berhak mendapat warisan hanyalah kerabat yang seagama dengan si
mayit, sedangkan anak yang berbeda agama tidak mendapat warisan.**

3. Rukun dan Syarat Kewarisan

Kewarisan dalam Islam adalah salah satu hukum yang ditetapkan secara rinci
dalam Al-Qur’an dan hadis, sebagai bentuk keadilan Allah Swt. bagi umat manusia
a. Rukun-rukun warisan

Rukun dalam pembagian warisan mencakup tiga unsur utama, yakni pewaris,
harta peninggalan, dan ahli waris. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan, dan masing-
masing mempunyai ketentuan tersendiri, diuraikan sebagai berikut:

1) Pewaris (al-muwarras)

37 Qiwam al-Sanah al-Asbahani, Abii al-Qasim Isma‘il ibn Muhammad al-Taimi al-Syafi‘, Syarh Sahih al-
Bukhart (Cet. I; Kuwait: Dar Asfar, 1442 H/2021 M), h. 241.

38 Muhammad ibn Isma‘1l al-BukharT al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, h.435.

39 <Abdul Muhsin ibn Muhammad Al-Munif, Syarh Hadis Ibn ‘Abbas (Universitas Islam Madinah: 1424
H/2004 M), h. 143.

40 Abil al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naysabiiri, Saih Muslim (Kairo: Matba“ah ‘Isa al-Babi
al-Halabt wa Syuraka’uhu, 1374 H/1955 M), h. 1238.

41 Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Ghazal al-Dimasydqf, Syarh al-Fusi! al-Muhimmah fi Mawaris
al-Ummah (Cet. I; Damaskus: Dar Al-‘Asimah, 1425 H/2004 M), h. 228-229.
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Pewaris adalah orang yang hartanya berpindah kepada ahli waris setelah ia
meninggal dunia. Dalam konteks hukum waris Islam, pewaris adalah orang yang
meninggal dalam keadaan beragama Islam serta meninggalkan harta warisan dan ahli
waris yang masih hidup.

2) Ahli waris (waris)

Ahli waris adalah orang yang hidup sepeninggal pewaris atau yang dihukumi
hidup secara hakiki walaupun sesaat. Ahli waris disini merupakan orang yang dinyatakan
memiliki hubungan kekerabatan kepada mayit baik hubungan darah (nasab), hubungan
sebab perkawinan, dan sebab pembebasan budak, yaitu mantan tuan yang membebaskan
budak dapat mewarisi dari mantan budaknya, jika tidak terdapat ahli waris lainnya.

3) Harta peninggalan (maurus)

Maurus adalah harta peninggalan pewaris setelah dikurangi muanu al-zajhiz (harta

untuk penyeleggaraan jenazah), pelunasan utang-utang dan pelaksanaan wasiat.*2
4. Syarat-syarat warisan

Syarat-syarat warisan adalah aturan yang menjadi persyaratan untuk memastikan
bahwa harta warisan dapat dibagikan kepada ahli waris dengan sah. Syarat-syarat tersebut
meliputi:

1) Pewaris sudah meninggal secara hakiki atau dihukumi sudah meninggal.

Maksud dari meninggalnya pewaris secara hakiki maupun secara hukum adalah
bahwa kepastian meninggal secara hakiki diketahui dengan dilihat mata, berita yang
tersebar dikalangan manusia dan saksi dua orang yang adil adapun yang dihukumi telah
meninggal yaitu orang hilang dan masa pencariannya telah ditentukan habis.

2) Ahli waris masih hidup setelah kematian yang mewariskan walaupun sesaat, baik
secara hakiki atau dihukumi masih hidup.

Salah satu syarat untuk menjadi ahli waris adalah bahwa ahli waris tersebut harus
masih hidup ketika orang yang mewariskan hartanya meninggal dunia.

3) llmu tentang sebab-sebab yang menjadikan seseorang berhak mendapatkan
warisan.

Maknanya adalah Ilmu yang menjelaskan alasan atau sebab yang membuat
seseorang berhak menerima warisan, seperti karena hubungan darah (nasab), perkawinan,
atau karena memerdekakan budak.*

5. Sebab-sebab mendapatkan warisan

Dalam hukum kewarisan Islam, terdapat beberapa sebab yang menjadi dasar

seseorang berhak mewarisi harta peninggalan pewaris sebagai berikut:
1) Nikah

Makna nikah berasal dari bahasa arab C@\ artinya penggabungan/penyatuan

dan Cf 5}3‘\’ artinya penyusunan/penggabungan dua unsur. Meskipun makna kedua kata

tersebut tidak dijelaskan secara langsung, namun ditunjukkan bahwa makna yang
terkandung dalam dua kata itu adalah adanya ikatan pernikahan suami dan istri yang
sah,* maka dari itu seorang suami akan mewarisi harta seorang istri, begitupun

42 3alih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al- Fauzan, Al-Takgigdt al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah, h. 25.

43 Muhammad ibn Salih ibn al-‘Usaimin, Tashil al-Fardid, h. 13.

44 Husam al-din Husain ibn ‘Al1 ibn Hajjaj ibn ‘Al al-Signaqi, Al-Kafi Syarh Usil al-Bazdawi (Cet. I;
Universitas Islam Madinah: Maktabah al-Rusyd, 1422 H/2001 M), h. 787.
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sebaliknya istri akan mewarisi harta suami dengan persyaratan telah melakukan akad
nikah walaupun belum melakukan jima’ (hubungan suami istri) berdasarkan firman Allah
Swit. pada Q S Al-Nisﬁ’/4 12.

K 2806 g 2 08 0B 5 1A S o) 18T A5 G tas 3K
Terjemahnya.

Dan bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai
anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya.*®

Para ulama sepakat bahwa suami mendapatkan Y2 harta tanpa kehadiran anak
ataupun cucu. Jika ada anak maka ia mendapatkan ¥4, seorang istri mendapatkan Y4 jika
tidak ada anak, dan % jika ada anak.*®

2) Al-wala’

Seorang budak yang dimerdekakan yaitu ikatan antara dirinya dengan orang yang
memerdekakannya dan ahli warisnya yang mewarisi dengan bagian ‘asabah dengan
sebab dirinya (‘asabah bi al-nafsi) seperti ikatan antara orang tua dengan anaknya.

3) Nasab
Kekerabatan atau hubungan antara dua orang karena sebab kelahiran, baik yang
dekat hubungannya maupun yang jauh.*’ Berdasarkan dalam firman Allah Swt. pada Q.S.
Al-Anfal/8:75.

AT ary U3 e p Y1 1

Terjemahanya:

Dan Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih

berhak bagi sebagian yang lain menurut Kitab Allah Swt.*®

Nasab memiliki posisi yang sangat penting dalam hukum Islam, tidak hanya
berkaitan dengan urusan duniawi, tetapi juga menyentuh aspek kehidupan akhirat. Dalam
konteks kehidupan dunia, kepastian nasab berperan penting dalam menjamin
perlindungan anak, serta dalam mengatur hubungan hak dan kewajiban secara timbal
balik antara pihak yang melindungi dan yang dilindungi.*°

Pentingnya penetapan nasab dalam Islam tercermin dalam peristiwa ketika Nabi
Muhammad saw. mengangkat Zaid ibn Harisah sebagai anaknya. Zaid sempat dinasabkan
kepada Nabi,*® namun tindakan ini mendapatkan teguran dari Allah Swt. melalui wahyu
dalam Q.S. AI Ahzﬁb/33 4,

s g 1S3 B4 u,@_bu.S\ \J»uymydwu 2 (B AT s s
et sus 5A A AT ok & (.Qj.a ribcrfu:w AR

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah, h. 78.

46 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubt, Al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, h.126.

47 Muhammad ibn Salih ibn al-‘Usaimin, Tashil al-Fardaid, h. 17-19.

48 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah, h. 186.

49 Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021): h. 99.

50 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh Juz 10 (Cet. II; Damaskus: Dar al-Fikr, 1405 H/1985
M), h. 7247.
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Terjemahanya:

Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak

menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak

menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu. Yang demikian itu
hanyalah perkataanmu sendiri yang diucapkan di mulutmu. Dan Allah
mengatakan kebenaran, dan Dialah yang menunjukkan jalan (yang benar).%*

Dalam ayat ini, Allah Swt. mengharamkan perbuatan seorang laki-laki yang
melakukan zihar terhadap istrinya, sebagaimana Dia juga mengharamkan mengaku
sebagai ayah dari anak yang bukan anaknya.>? yang menegaskan bahwa anak angkat tidak
dapat disamakan dengan anak kandung, dan harus tetap dinasabkan kepada ayah
biologisnya, karena anak angkat tidak berasal dari garis keturunan orang tua angkatnya.
Perhatian Al-Qur’an terhadap isu nasab ini menunjukkan betapa seriusnya kedudukan
nasab dalam Islam.

Dalam hukum keluarga, status anak secara umum dibagi menjadi dua kategori,
yaitu anak sah dan anak tidak sah. Anak sah adalah anak yang lahir dari hubungan
perkawinan yang diakui secara hukum.®® Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 42
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang menyatakan bahwa
Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam perkawinan atau sebagai akibat dari
perkawinan yang sah. Sementara itu, yang dimaksud dengan anak tidak sah adalah anak
yang dilahirkan di luar ikatan perkawinan menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan.>

6. Penghalang mendapatkan warisan

Terdapat sejumlah kondisi yang dapat menghalangi seseorang dari memperoleh

hak waris, meskipun ia memenuhi syarat sebagai ahli waris sebagai berikut:
1) Status budak

Al-riq secara bahasa, berarti pengabdian. Dalam istilah syariat, al-rig merujuk
pada kondisi ketidakmampuan hukum yang melekat pada seseorang. Penyebab pada
asalnya adalah kafir. Menurut pandangan Hanafiyyah dan Malikiyyah, kafir menjadi
penghalang mutlak dalam pewarisan, baik status sebagai budak masih utuh atau tidak.
Oleh karena itu, antara orang merdeka dan budak tidak dapat saling mewarisi. Budak
tidak memiliki hak untuk mewarisi dari siapa pun, dan juga tidak dapat diwarisi, karena
status perbudakan menghilangkan hak kepemilikan.>®

2) Membunuh

Fukaha bersepakat bahwa membunuh adalah penghalang warisan. Orang yang
membunuh tidak mewarisi orang yang dibunuh. Berdasarkan sabda Nabi Muhammad
saw.

08 LGl

51 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah, h. 418.

52 ibn kasr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim ( Cet I; Arab saudi: Dar Ibn al-Jawzi li al-Nashr wa al-Tawzi* 1431
H), h. 155.

53 Fahmi Al Amruzi, “Nasab Anak Dari Perkawinan Siri”, Al-Adl : Jurnal Hukum 14, no. 1 (18 Januari
2022): h. 3, https://doi.org/10.31602/al-adl.v14i1.5834.

54 Republik Indonesia, ¢ Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,” dalam Undang-
Undang Kedudukan Anak 1974 (Jakarta: Yayasan Peduli Anak Negeri YPAN, t.th.), h.10.

% Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah, h. 42.

56 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Isiami wa Adillatuh Juz 8, h. 259-260.
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Terjemahnya:

Orang yang membunuh tidak mempunyai hak warisan.
Contohnya jika ada seorang anak yang membunuh orang tuanya dengan mengharap
mendapatkan segera warisan yang ditinggalkan oleh orang tuanya.

3) Perbedaan agama

Yaitu apabila salah satu di antara keduanya tidak menganut agama yang sama,
misalnya yang satu beragama Islam sementara yang lainnya kafir, atau salah satunya
beragama Yahudi dan yang lain Nasrani atau bahkan tidak beragama (ateis), maka
hubungan di antara keduanya terputus menurut ketentuan syariat. Hal ini didasarkan pada
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

7 el Yy K aledd & Y
Terjemahnya:

Seorang muslim tidak bisa mewarisi seorang kafir, dan seorang kafir tidak bisa
mewarisi seorang muslim.

B. Akurasi Tes Golongan Darah Dalam Dunia Medis Sebagai Pembuktian
Keturunan.
1. Pengertian tes golongan darah

Tes golongan darah adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis golongan darah seseorang. Sistem penggolongan darah membagi
darah manusia menjadi empat kelompok yaitu A, B, AB, dan O. Penggolongan darah
sistem ABO didasarkan pada dua antigen glikolipid di membran eritrosit, yaitu antigen A
dan B. Darah dengan antigen A disebut golongan darah A, dengan antigen B disebut
golongan darah B, dan dengan keduanya disebut golongan darah AB. Jika tidak memiliki
antigen A maupun B, disebut golongan darah O.%

Golongan darah manusia diklasifikasikan berdasarkan keberadaan atau ketiadaan
antigen tertentu pada permukaan eritrosit. Sistem klasifikasi yang paling umum
digunakan dalam praktik klinis adalah sistem ABO dan sistem rhesus (Rh). Sistem ABO
membagi golongan darah menjadi empat tipe utama, yaitu A, B, AB, dan O, yang
ditentukan oleh ekspresi antigen A dan B pada membran eritrosit. Individu dengan
golongan darah A memiliki antigen A dan antibodi anti-B dalam plasma, sedangkan
individu bergolongan darah B memiliki antigen B dan antibodi anti-A. Golongan darah
AB ditandai dengan keberadaan kedua antigen tanpa antibodi terhadap antigen A maupun
B, sedangkan golongan darah O tidak mengekspresikan kedua antigen tersebut, namun
memiliki antibodi anti-A dan anti-B. Faktor rhesus (Rh) mengacu pada keberadaan
antigen D; individu yang memiliki antigen D diklasifikasikan sebagai Rh positif (Rh"),
sementara individu yang tidak memiliki antigen D diklasifikasikan sebagai Rh negatif
(Rh"). Pemahaman mengenai sistem golongan darah ini memiliki implikasi penting dalam

57 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyayrT al-Naysabiiri, Sahik Muslim (Matba‘ah ‘Isa al-Babi al-
Halabi wa Syuraka’uhu, Kairo 1374 H/1955 M), h. 1238.
58 Rosita, dkk., Hematologi Dasar (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2019), h. 46-47.
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bidang transfusi darah, transplantasi organ, dan pengelolaan kehamilan, terutama dalam
mencegah reaksi hemolitik yang dapat membahayakan keselamatan pasien.>®
2. Sejarah tes golongan darah

Sistem golongan darah ABO pertama kali ditemukan oleh Karl Landsteiner pada
tahun 1900, yang menandai awal perkembangan bank darah dan ilmu transfusi darah.
Melalui sejumlah eksperimen, Landsteiner berhasil mengidentifikasi tiga jenis golongan
darah, yaitu A, B, dan O. Tidak lama kemudian, dua ilmuwan lainnya, Alfred von
Decastello dan Adriano Sturli, melengkapi sistem ini dengan penemuan golongan darah
AB. Dalam penelitian lanjutan, Landsteiner menemukan keterkaitan antara keberadaan
antigen pada permukaan eritrosit dan antibodi aglutinin dalam serum individu yang sama,
contohnya antigen A pada sel darah merah dengan antibodi anti-B dalam serumnya.
Temuan ini kemudian dikenal sebagai Hukum Landsteiner dan menjadi landasan penting
dalam terapi transfusi darah, serta digunakan untuk menentukan kecocokan antara
pendonor dan penerima darah. Hingga kini, pemeriksaan golongan darah ABO
merupakan prosedur dasar yang dilakukan di unit pelayanan transfusi darah.®°

Penemuan awal sistem golongan darah Rhesus pertama kali terjadi di kota New
York pada tahun 1939 melalui kasus seorang wanita yang mengalami reaksi hemolitik
setelah menerima transfusi darah dari suaminya, serta melahirkan bayi yang meninggal.
Dalam kasus tersebut, Levine dan Stetson mendeteksi adanya antibodi dalam serum
wanita tersebut yang dapat menggumpalkan eritrosit suaminya dan juga eritrosit dari
sekitar 80% donor darah yang secara golongan ABO dianggap kompatibel. Namun,
mereka belum memberikan penamaan terhadap antibodi tersebut.

Kemudian pada tahun 1940, Karl Landsteiner bersama Alexander Wiener
menciptakan antibodi dengan menyuntikkan eritrosit monyet rhesus ke tubuh kelinci.
Hasilnya, antibodi yang terbentuk mampu mengaglutinasi tidak hanya eritrosit monyet
rhesus, tetapi juga eritrosit sekitar 85% populasi kulit putih di New York, dan tampaknya
serupa dengan antibodi yang ditemukan oleh Levine dan Stetson. Namun, penelitian
lanjutan pada tahun 1962 menunjukkan bahwa antibodi dari kelinci dan marmut tersebut
bereaksi dengan antigen yang berbeda secara genetik dari antibodi manusia, meskipun
memiliki kesamaan secara serologis. Oleh karena itu, antibodi dari hewan tersebut
kemudian dinamai anti-LW sebagai penghormatan kepada Landsteiner dan Wiener,
sementara antibodi manusia tetap dikenal sebagai anti-D dalam sistem golongan darah
Rh. Antigen D ini diekspresikan lebih dominan pada eritrosit dengan tipe D+
dibandingkan D—, yang menyebabkan kesalahan awal dalam deteksi karena antiserum
yang lemah tidak mampu menggumpalkan eritrosit D— secara efektif.®

Menurut hukum Mendel, pembentukan antigen pada golongan darah diawasi oleh
gen, sehingga segala sifatnya akan diwariskan kepada keturunan. Gen A, B, dan O
merupakan pasangan alel pada kromosom yang menentukan golongan darah seorang
anak. Misalnya, apabila ayah bergolongan darah A dengan genotipe AO dan ibu
bergolongan darah B dengan genotipe BO, maka kemungkinan golongan darah anak-anak

5 Elyn Arlinda dan Dyah Artini, “Gambaran Golongan Darah Sistem ABO, Rhesus dan Kadar Hemogloibn
Masyarakat di Kelurahan Wirobrajan Sebagai Upaya Pengembangan Kelurahan Siaga Donor Darah”, Jurnal
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, (13 Maret 2025), h. 11-18.

80 Andika Aliviameita dan Puspitasari, Buku Ajar Mata Kuliah Imunchemologi, (Sidoarjo, Jawa Timur:
UMSIDA Press, 2020), h. 27.

61 Andika Aliviameita dan Puspitasari, Buku Ajar Mata Kuliah Imunohemologi, h.44.
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mereka adalah A, B, AB, atau O, tergantung pada kombinasi alel yang diwariskan.
Contoh lain, jika ayah bergolongan darah AB (genotipe AB) dan ibu bergolongan darah
O (genotipe OO), maka anak-anaknya memungkinkan memiliki golongan darah A atau
B, karena ibu hanya dapat mewariskan alel O. Sementara itu, jika ayah bergolongan darah
A (genotipe AO) dan ibu bergolongan darah AB (genotipe AB), maka kemungkinan
golongan darah anak mereka adalah A, B, atau AB, karena kombinasi alel dari kedua
orang tua memungkinkan munculnya ketiga golongan tersebut. Pola pewarisan ini
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip genetika berperan penting dalam menentukan
golongan darah yang secara ilmiah dapat menjadi salah satu indikator dalam menilai
hubungan biologis antara orang tua dan anak.?
3. Objek tes golongan darah

Tes golongan darah memiliki banyak manfaat penting dalam dunia medis. Salah
satu manfaat utamanya adalah untuk menjamin keamanan dalam proses transfusi darah,
mengetahui jenis golongan darah memiliki peran penting sebagai langkah antisipasi
apabila dikemudian hari seseorang memerlukan transfusi darah dari pendonor. Dalam
beberapa kondisi seperti kasus luka bakar, proses persalinan, atau kecelakaan, transfusi
darah dibutuhkan untuk menggantikan darah yang hilang. Adapun pemberian darah dari
golongan yang tidak cocok dapat memicu reaksi imunologis yang berbahaya, seperti
anemia hemolitik, gagal ginjal, syok, bahkan berujung kematian.®3

Pemeriksaan tes golongan darah dapat dilakukan dengan meneteskan sampel
darah vena pada kaca objek di tiga titik yang berbeda, yaitu di sisi kanan, tengah, dan Kiri.
Kemudian, pada masing-masing tetesan darah tersebut ditambahkan setetes serum
golongan darah: serum golongan darah A pada sisi kanan, serum golongan darah B pada
sisi tengah, dan serum golongan darah O pada sisi kiri. Setelah itu, masing-masing
campuran darah dan serum diaduk secara perlahan. Selanjutnya, hasilnya diamati setelah
2 hingga 3 menit untuk melihat apakah terjadi reaksi penggumpalan (aglutinasi) pada
salah satu atau lebih dari campuran tersebut.%

Apabila terjadi aglutinasi pada tetesan darah yang dicampur dengan serum anti-
A, hal ini menunjukkan bahwa darah tersebut mengandung antigen A. Jika aglutinasi
terjadi pada campuran dengan serum anti-B, berarti darah mengandung antigen B.
Apabila aglutinasi terjadi pada kedua campuran, baik dengan serum anti-A maupun anti-
B, maka darah tersebut termasuk golongan AB. Sebaliknya, jika tidak terjadi aglutinasi
pada kedua campuran tersebut, maka darah termasuk golongan O. Selain itu, jika darah
mengalami aglutinasi saat dicampur dengan serum anti-D, maka darah tersebut memiliki
rhesus positif (Rh+); namun jika tidak terjadi aglutinasi, maka rhesusnya negatif (Rh—).%

4. Kelebihan dan kekurangan tes golongan darah

62 Harjanti Pranata, “Golongan Darah Sejarah Tahun 1900 Landsteiner menemukan tiga dari Empat golongan
darah yaitu A, B, O dgn cara Memeriksa gol. Darah teman sekerjanya”, Adoc.pub (blog), https://adoc.pub/golongan-
darah-sejarah.html.

8 Ramdhani M. Natsir, “Penyuluhan Tentang Pentingnya Pemeriksaan Golongan Darah Dengan Media
Booklet Di Sd Negeri 1 Passo”, SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 6, no. 1 (8 Maret 2022):
h. 341, https://doi.org/10.31764/jpmb.v6il.7812.

64 Anita Oktari dan Nida Daeninur Silvia, “Pemeriksaan Golongan Darah Sistem ABO Metode Slide dengan
Reagen Serum Golongan Darah A, B, O”, Jurnal Teknologi Laboratorium 6, no. 2 (2016): h. 3.

85 Sri Darmawati, “Penentuan Golongan Darah Sistem Abo Dengan Serum Dan Reagen Anti-Sera Metode
Slide”, Gaster 17, no. 1 (14 Maret 2019): h. 80-83, https://doi.org/10.30787/gaster.v17i1.330.
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Tes golongan darah merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam
berbagai bidang, seperti medis, forensik, dan untuk mengidentifikasi hubungan biologis
orang tua dan anaknya. Tes ini relatif sederhana, tidak memerlukan teknologi yang
canggih tapi bisa mendapatkan hasil yang cepat dan lebih ekonomis serta dapat
menyingkirkan kemungkinan hubungan biologis jika golongan darah anak tidak mungkin
dihasilkan dari kombinasi golongan darah orang tua.

Setiap gen memiliki beberapa variasi yang disebut alel. Setiap orang hanya
memiliki dua alel dari satu jenis gen karena kita mewarisi satu dari ayah dan satu dari ibu.
Dalam sistem golongan darah ABO, ada tiga jenis alel: A, B, dan O.

> Alel A menghasilkan antigen A,
> Alel B menghasilkan antigen B,
> Alel O tidak menghasilkan antigen.

Setiap orang memiliki kombinasi dua alel dari ketiga alel ini, yang menentukan

golongan darahnya.5®

Tabel 1. Kombinasi 2 Allele Golongan Darah ABO

Alleles Blood Type
A+A= A
A+0O= A
A+B= AB
B+B= B
B+0O= B
O+0= O

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki satu alel B dan
satu alel O akan bergolongan darah B. Kondisi ini disebut sebagai B heterozigot. Kedua
alel dari orang tua ini bisa diwariskan kepada anak, sehingga anak akan memiliki
kombinasi alel sendiri yang menentukan golongan darahnya. ®’

Tabel 2. Tiga Kemungkinan Golongan Darah Anak

Ibu
Ayah A B 0
A AA AB AO
B BA BB BO
o) OA OB 00

Berdasarkan tabel di atas, jika kedua orang tua bergolongan darah B, masih ada
kemungkinan anak mereka memiliki golongan darah O. Hal ini bisa terjadi jika kedua

8 Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021): h. 6.

67 Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021): h. 7.
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orang tua memiliki golongan darah B heterozigot, yaitu kombinasi antara alel B dan O.
Jika anak mewarisi alel O dari ayah dan O dari ibu, maka ia akan memiliki golongan
darah O.%

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tes golongan darah
memiliki kelemahan dalam memastikan hubungan biologis antara ayah dan anak, karena
orang tua dengan golongan darah B masih dapat memiliki anak bergolongan darah O. Hal
ini terjadi akibat kombinasi alel yang tersembunyi (heterozigot), sehingga hasil tes
golongan darah tidak selalu mencerminkan secara pasti hubungan genetik, dan masih
memungkinkan terjadinya kesalahan asumsi dalam penetapan nasab hanya berdasarkan
golongan darah.

Dalam setiap pelaksanaan tes paternitas, diperlukan pengambilan sampel dari
bagian tubuh calon individu yang akan diperiksa. Hampir seluruh bagian tubuh manusia
dapat dijadikan sumber spesimen, karena setiap sel berinti di dalam tubuh mengandung
DNA yang identik. Hal ini disebabkan karena secara genetik, seorang anak memperoleh
setengah materi genetik dari ibu dan setengah lainnya dari ayah, sesuai dengan prinsip
pewarisan sifat Mendel. DNA inti anak merupakan gabungan dari separuh DNA inti ibu
dan separuh DNA inti ayah. Struktur kimia DNA manusia pada dasarnya serupa, yang
membedakannya hanyalah urutan pasangan basa nitrogen yang menyusunnya.

Bagian tubuh yang mengandung inti sel seperti darah, rambut, sperma, air liur,
dan urin dapat digunakan sebagai sumber DNA untuk keperluan tes paternitas. Seluruh
jenis sampel ini memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi, mencapai 99,99%, dengan
perbedaan hanya terletak pada metode dan tingkat kesulitan dalam pengambilannya.
Meskipun demikian, darah tetap menjadi spesimen yang paling umum digunakan dalam
tes paternitas.

Kemajuan teknologi telah menyederhanakan proses pengambilan sampel darah.
Jika dahulu diperlukan sebanyak 2 hingga 5 cc darah, kini hanya diperlukan setetes darah
saja. Selain itu, tidak terdapat perbedaan dalam proses pengambilan sampel antara laki-
laki dan perempuan.®

C. Implikasi Tes Golongan Darah Sebagai Alat Bukti Kewarisan Anak Dalam
Tinjauan Perspektif Hukum Islam.
1. Tes Golongan Darah sebagai Alat Bukti (Qarinah) dalam Penetapan Nasab
Tes golongan darah memiliki peran dalam menunjukkan kemungkinan hubungan
biologis antara anak dan orang tua, terutama untuk menyingkirkan kemungkinan tertentu.
Namun, dalam hukum Islam, pembuktian nasab sebagai dasar kewarisan tidak semata-
mata didasarkan pada bukti medis, melainkan lebih mengutamakan bukti syar‘i seperti
ikatan pernikahan dan pengakuan ayah. Oleh karena itu, penting untuk menilai sejauh
mana tes golongan darah memiliki kedudukan hukum dalam perspektif Islam dan apakah
dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam penetapan ahli waris.
Untuk memperjelas kedudukan tes golongan darah dalam hukum Islam, berikut
disajikan satu kasus nyata yang menunjukkan bagaimana hukum Islam menilai antara
pengakuan nasab dan hasil tes medis. Dalam sebuah kasus yang diajukan kepada Komite

%8Agus S, Orangtua Golongan Darah B, Kenapa Anaknya O. https://health.detik.com/konsultasi/d-
1699815/orangtua-golongan-darah-b-kenapa-anaknya-o (18 Juni 2025)

89 Indah Nur Utami, “Implementasi Pembuktian Asal-Usul Anak Luar Kawin Berdasarkan IImu Pengetahuan
Dan Teknologi Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu-Viii/2010”, t.t., h. 6.
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Fatwa (Fatwa No. 9/279/2720), seorang pria bernama Mubarak mengakui tiga anaknya,
termasuk seorang anak bernama Hadi, sebagai anak kandung dari istrinya ‘Aidah, dan
istrinya pun membenarkan pengakuan tersebut. Namun, hasil tes golongan darah
menunjukkan bahwa Hadi bergolongan darah O+, sedangkan ayahnya AB+ dan ibunya
B+, sehingga secara medis dinilai tidak mungkin Hadi merupakan anak biologis mereka.
Setelah dilakukan kajian, Komite Fatwa menetapkan bahwa pengakuan nasab tersebut
tetap sah selama memenuhi syarat syar‘i: anak tidak memiliki nasab yang dikenal kepada
orang lain, pengakuan tidak bertentangan dengan akal dan kebiasaan, serta disetujui oleh
anak jika sudah baligh. Komite juga menyatakan bahwa hasil tes golongan darah hanyalah
bukti dugaan (qarinah ihtimali), bukan bukti pasti (gath i), sehingga tidak cukup kuat
untuk membatalkan nasab yang telah diakui. Dengan demikian, perbedaan golongan
darah tidak menggugurkan keabsahan nasab selama pengakuan sah menurut hukum
Islam.™

Dalam perspektif hukum Islam, pemanfaatan tes golongan darah sebagai salah
satu alat bukti dalam penetapan nasab atau status ahli waris telah diakui oleh para ulama
kontemporer sebagai garinah (bukti pendukung) yang dapat digunakan untuk
memperjelas atau menguatkan suatu bukti. Namun, dalam syariat Islam, penetapan nasab
tidak semata-mata didasarkan pada bukti biologis, tetapi tetap berpijak pada adanya
ikatan pernikahan yang sah, hal ini merujuk pada hadis Nabi saw.

TsdT sally « pnall K
Artinya:

Anak itu (nasabnya) milik pemilik ranjang (suami), dan bagi pezina adalah batu

(hukuman).

Hadis tersebut menegaskan bahwa anak yang lahir dari pernikahan yang sah
nasabnya dinisbatkan kepada suami sementara hubungan di luar nikah tidak memiliki
dasar untuk penetapan nasab. Dalam konteks ini, permasalahan alat bukti, merupakan
bagian dari isu pembuktian yang sejak dahulu dikenal sangat rumit. Kesulitan dalam
pembuktian ini sudah muncul sejak zaman peradilan primitif, dimana sistem peradilan
menghadapi tiga hambatan utama. Pertama, Kketerbatasan kemampuan dalam
menganalisis alat bukti secara rasional dan objektif. Kedua, maraknya praktik sumpah
palsu (perjury) yang membuat keadilan sulit ditegakkan. Ketiga, adanya kekhawatiran
dari para hakim atau lembaga peradilan akan kemungkinan putusan yang dapat
merugikan atau mengganggu ketertiban dan kepentingan masyarakat.

Hukum Islam memandang tes golongan darah sebagai alat bantu, bukan bukti
utama dalam perkara nasab dan waris. Qarinah diperselisihkan karena sifatnya tidak pasti
dan masih mengandung kemungkinan lain. Jumhur ulama membatasi penggunaannya
pada kasus tertentu yang memiliki dasar nash, seperti gasamah. Namun, ulama seperti
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menilai bahwa mengabaikan garinah dapat menyebabkan
hilangnya hak-hak dan menimbulkan kezaliman.”

70 Unit Penelitian Ilmiah pada Direktorat Fatwa (Kuwait), Al-Durdr al-Bahiyyah min al-Fatawa al-
Kuwaytiyyah (Cet. I; Idarah al-Ifta’ buzah al-Awqaf wa al-Syu’in al-Islamiyyah bi Dawlah al-Kuwayt: 1436 H/2015
M), h. 140-143.

7t Muhammad ibn Isma‘1l al-Bukhari al-Ju‘fi Sakih al-Bukhari, h. 2499.

72 Achmad Ali dan Wiwie Heryani, Asas-Asas Hukum Pembuktian Perdata (Jakarta: Kencana, 2012), h. 83.

73 Risma Anastasiya, “Qarinah Sebagai Salah Satu Alat Bukti (Perspektif Fukaha Mazhab)” (Yogyakarta:
Prodi Hukum Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2017), h.53.
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Imam Abdul Sami’ dan para fukaha kontemporer membagi garinah berdasarkan
tingkat kekuatannya dalam membuktikan suatu hal, dari yang menghasilkan kepastian
mutlak hingga dugaan biasa. Dalam konteks tes golongan darah untuk penetapan nasab,
awalnya beliau menganggapnya sebagai bukti pasti, namun akhirnya menilai bahwa hasil
tes golongan darah hanya bisa dijadikan garinah dugaan kuat, bukan bukti pasti, karena
masih memungkinkan terjadi pengecualian secara medis. Dengan demikian, tes golongan
darah tidak dapat digunakan untuk menetapkan nasab, tetapi dapat dipertimbangkan
untu_k7£nenolak nasab, hanya jika didukung oleh garinah lain dan sesuai dengan prosedur
syari.

Y 2. Implikasi terhadap Hak Waris Anak

Implikasi dari penetapan nasab sangat signifikan dalam menentukan siapa yang
berhak menerima warisan, karena dalam hukum Islam, status seorang ahli waris sangat
bergantung pada kejelasan hubungan nasab dengan pewaris. Sejak masa Rasulullah saw.
hingga era kontemporer, berbagai metode telah digunakan untuk memastikan status
nasab seorang anak, mulai dari pengakuan status pernikahan sah (firasy), metode
pengakuan nasab dari pernikahan Fasid atau hubungan syubhat, pembuktian dengan
kesaksian (al-bayyinah), metode istilhag, hingga pengamatan ahli (gafa atau giyafa).
Dalam perkembangan teknologi modern, metode pemeriksaan ilmiah seperti sidik jari,
tes golongan darah, dan tes DNA juga digunakan sebagai garinah (bukti pendukung)
guna memperjelas status nasab seorang anak. Keseluruhan metode ini bertujuan untuk
menjamin bahwa nasab dapat ditetapkan dengan tingkat keyakinan yang memadai,
sehingga pembagian warisan dapat dilakukan secara adil dan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam, serta dapat meminimalkan munculnya sengketa atau kezaliman dalam
pelaksanaannya.”

Hak waris sangat bergantung pada status hubungan kekerabatan yang sah antara
anak dan orang tuanya. Dalam hal nasab seorang anak dipertanyakan, baik karena lahir
di luar pernikahan (anak zina), anak angkat, maupun akibat proses /i ‘an. Anak yang
berstatus sebagai anak zina tidak memiliki hak untuk menerima warisan dari ayahnya.
Meskipun anak zina tidak diakui memiliki hubungan hukum dengan ayah biologisnya,
namun ia tetap memiliki hubungan hukum dengan ibunya. Oleh karena itu, antara anak
dan ibu kandungnya tetap terdapat ikatan hukum, termasuk dalam hal pemberian nafkah,
hak waris, dan hak-hak keperdataan lainnya.”

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tes golongan darah
memiliki akurasi yang terbatas dalam membuktikan hubungan keturunan. Tes ini hanya
dapat digunakan untuk menolak kemungkinan adanya hubungan biologis jika golongan
darah anak tidak mungkin berasal dari kedua orang tua secara genetis. Misalnya, jika ayah

74 Muhammad Ra’fat ‘Usman, Al-Nizam al-Qada i fi al-Figh al-Islami (Cet.II; Dar al-Bayan 1415 H/1994
M), t.t, h. 452-454

s Sambudi, “Penerapan Metode DSG dalam Menelusuri Asal Usul Anak,” Pengadilan Tinggi Agama
Manado 3, no.1 (2021): h. 99.

76 Benyamin Asri, Dasar-Dasar Hukum Waris Barat Suatu Pembahasan Teoritis dan Praktek (Bandung:
Tarsito, 2008), h. 13.
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dan ibu sama-sama bergolongan darah O, maka secara ilmiah anak mereka tidak mungkin
memiliki golongan darah A, B, atau AB. Dalam kasus seperti ini, hubungan biologis bisa
ditolak. Namun, jika golongan darah anak masih memungkinkan berasal dari kedua orang
tua seperti ayah bergolongan darah A dan ibu B, lalu anak bergolongan darah AB maka
tes ini tidak cukup kuat untuk memastikan bahwa hubungan biologis benar-benar ada.
Hal ini disebabkan karena sistem golongan darah hanya mencakup sedikit jenis dan
bersifat umum, sehingga banyak orang yang tidak memiliki hubungan keluarga pun dapat
memiliki golongan darah yang sama. Tes ini juga tidak mengidentifikasi struktur genetik
(DNA) secara spesifik, sehingga tidak bisa memberikan kepastian biologis secara
individual. Oleh karena itu, dalam dunia medis, tes golongan darah hanya berfungsi
sebagai indikator pendukung dan bukan sebagai metode utama dalam pembuktian
hubungan keturunan antara anak dan orang tua.

Dalam perspektif hukum Islam, tes golongan darah memiliki hukum sebagai
qarinah atau bukti pendukung dalam penetapan nasab, namun bukan merupakan alat
bukti yang bersifat pasti (gat ‘7). Syariat Islam tetap menempatkan pernikahan yang sah
sebagai dasar utama penetapan nasab, sebagaimana ditegaskan dalam hadis al-walad lil-
firasy. Oleh karena itu, meskipun tes golongan darah dapat menunjukkan kemungkinan
atau ketidaksesuaian hubungan biologis berdasarkan pola pewarisan darah, hasilnya tidak
dapat dijadikan satu-satunya dasar hukum dalam menetapkan atau menafikan nasab. Tes
ini hanya bernilai hukum sebagai indikasi dugaan (ikztimalr), yang dapat dipertimbangkan
oleh hakim jika disertai bukti lain yang sah menurut syariah. Dengan demikian, akurasi
hukum tes golongan darah dalam Islam bersifat relatif, dan penggunaannya harus tetap
memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian, keabsahan pernikahan, serta tidak
menyalahi ketentuan syariat tentang nasab dan kewarisan.
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